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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara (1) kemampuan
memori dengan prestasi belajar, (2) kreativitas dengan prestasi belajar, (3) kemampuan memori
dan kreativitas dengan prestasi belajar pada materi pokok Hidrokarbon kelas X MIA SMA
Negeri 1 Baturetno Wonogiri. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1
Baturetno Wonogiri tahun pelajaran 2015/2016. Sampel diambil 2 kelas dari 6 kelas dengan
teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan analisis korelasi dan regresi linear. Berdasarkan
hasil pembahasan dapat disimpulkan: (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan memori dengan prestasi belajar pada materi hidrokarbon, dari uji t-dua pihak
diperoleh nilai signifikansi (p) 0,000 dan koefisien korelasi Pearson 0,881 (2) Terdapat
hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan prestasi belajar pada materi hidrokarbon,
dari uji t-dua pihak diperoleh nilai signifikansi (p) 0,000 dan koefisien korelasi Pearson 0,735.
(3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan memori dan kreativitasdengan
prestasi belajar pada materi hidrokarbon, dari uji F diperoleh nilai signifikansi (p) 0,000 dan
koefisien korelasi ganda 0,902, R® sebesar 0,814.

Kata Kunci: Kemampuan Memori, Kreativitas, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah faktor penting
dalam menentukan masa depan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa dan
negara. Masalah pendidikan menjadi
perhatian serius bangsa Indonesia
mengingat pentingnya peranan
pendidikan dalam kemajuan bangsa,
oleh karena itu pemerintah berupaya
melakukan perbaikan dan pembaharuan
secara bertahap dan terus menerus
untuk membentuk sistem pendidikan.
Pendidikan merupakan masalah yang
kompleks, sehingga dilakukan upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
mencakup berbagai bidang diantaranya
peningkatan sarana dan prasarana,
perubahan kurikulum dan proses belajar
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mengajar, peningkatan kualitas guru,
dan usaha-usaha lain yang tercakup
dalam komponen pendidikan.

Upaya peningkatan mutu
pendidikan telah lama dilakukan, salah
satunya adalah dengan mengadakan
perombakan dan pembaharuan
kurikulum yang berkesinambungan,
mulai dari kurikulum 1974 sampai
kurikulum 2004. Pada tahun 2006,
kurikulum mengalami  pembaharuan
yaitu  Kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
penyempurna kurikulum sebelumnya
yakni Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK).  Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
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operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan yang terdiri dari tujuan
pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan,
dan silabus.

SMA Negeri 1 Baturetno
merupakan  salah  satu  sekolah
menengah atas yang berdiri di

kabupaten Wonogiri dan memiliki jumlah
kelas sebanyak 33 kelas. Di dalam
proses belajar mengajarnya, SMA
Negeri 1 Baturetno menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran kimia pada tahun pelajaran
2015/2016 yakni 75. Siswa dengan nilai
75 dan di atas 75 dinyatakan lulus
sedangkan siswa dengan nilai di bawah
75 dinyatakan belum lulus, sehingga
perlu mengikuti remedial.

Pembelajaran di SMA Negeri 1
Baturetno selama ini masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengikuti pelajaran
kimia, yang sarat dengan konsep mulai
dari konsep yang sederhana sampai
konsep yang lebih kompleks sehingga
sangatlah diperlukan pemahaman yang
benar terhadap konsep dasar yang
membangun konsep tersebut. Hal
tersebut menyebabkan siswa semakin
sulit mengaitkan konsep yang satu
dengan konsep yang lainnya secara
utuh dan benar. Padahal seorang siswa
yang mampu memahami materi kimia
dengan tepat tanpa sekedar menghafal
dapat memberikan dampak yang positif.

Sebagai contohnya adalah materi
Hidrokarbon  yang lebih  banyak
menggunakan hafalan sehingga
memaksa siswa untuk lebih
menggunakan kemampuan memori dan
kreativitasnya dalam  pembelajaran
Hidrokarbon ini. Hal tersebut

menyebabkan prestasi belajar siswa
masih belum bisa maksimal yang dapat
dilihat dari hasil belajarnya. Berdasarkan
nilai ulangan harian SMA Negeri 1
Baturetno dapat dilihat pada Tabel 1.
Nilai mata pelajaran kimia pada materi
Hidrokarbon pada tahun pelajaran
2014/2015 berikut.
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Tabel 1. Nilai Hidrokarbon kelas X
semester genap tahun
pelajaran 2014/2015

Kelas Nilai KKM  Ketuntasan
rata- (%)
rata

XMIA 1 74,3 75 65,6
XMIA 2 71,9 75 40,6
X MIA 3 72,2 75 48,5
XMIA 4 72,1 75 46,9
XMIAS5 72,7 75 43,8
XMIA 6 68,1 75 27,3

(Sumber: Daftar nilai ulangan
harian Hidrokarbon kelas X MIA SMA
Negeri 1 Baturetno Wonogiri tahun
pelajaran 2014/2015)

Berdasarkan nilai  tersebut
dapat dilihat bahwa dari keenam kelas X
persentase ketercapaian materi paling
rendah dimiliki kelas X MIA 6 yakni
27,3% dan kelas X MIA 2 yakni 40,6%.
Hal ini mengidentifikasikan adanya
suatu permasalahan dalam proses
belajar mengajar yakni prestasi belajar
kimia siswa kelas X MIA 2 dan X MIA 6
masih rendah.

Tingginya kreativitas
merupakan faktor penting terwujudnya
prestasi siswa yang bak dan
memuaskan. Kreativitas adalah
kemampuan mental dan berbagai jenis
keterampilan khas manusia yang dapat
melahirkan pengungkapan yang unik,
berbeda, orisinal, baru, indah, efisien,
tepat sasaran, dan tepat guna. Dalam
penelitian ini tes kreativitas yang
digunakan adalah tes kreativitas verbal
yang disusun berdasarkan model
struktur Guilford. Tes ini terdiri dari
enam subtes vyaitu permulaan kata,
menyusun kata, membentuk kalimat tiga
kata, sifat-sifat yang sama, macam-
macam penggunan, dan akibat dari
suatu kejadian [1].

Prestasi belajar siswa juga
dipengaruhi oleh faktor internal, salah
satu diantaranya adalah kemampuan
memori. Setiap siswa mempunyai
kemampuan memori yang berbeda, Hal
ini disebabkan oleh latar belakang dan
keadaan siswa yang berbeda-beda.
Sehingga dalam belajar atau
mempelajari ilmu pengetahuan, siswa
perlu  didukung oleh kemampuan
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memori. Hal ini disebabkan pada saat
mempelajari materi untuk pertama kali,
siswa mengolah bahan pelajaran yang
kemudian disimpan dalam ingatan dan
akhirnya materi yang telah disimpan itu
direproduksikan pada saat dibutuhkan.
Semakin dalam pemahaman yang
diperoleh pada waktu mempelajari
materi untuk pertama kali, semakin baik
pula prestasi mengingat kembali pada
waktu mengerjakan tes [2].

Kemampuan memori diperlu-
kan pada materi hidrokarbon karena
materi ini memerlukan daya hafalan
yang cukup misalnya pada pemberian
nama senyawa hidrokarbon. Penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya
memberi-kan kesimpulan bahwa
kemampuan memori mempengaruhi
prestasi  belajar siswa. Dengan
kemampuan memori yang tinggi,
seseorang dapat memunculkan kembali
informasi yang pernah diperolehnya
dengan baik, sehingga memiliki prestasi
belajar yang lebih baik [3].

Berdasarkan latar belakang di
atas perlu dilakukan penelitian tentang
korelasi antara kemampuan memori dan
kreativitas dengan prestasi belajar
Hidrokarbon dengan judul “Kontribusi
Kemampuan Memori dan Kreativitas
terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X MIA
SMA Negeri 1 Baturetno Wonogiri
Tahun Pelajaran 2015/2016”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
korelasional dengan metode analisis
menggunakan uji korelasi dengan dua
variabel bebas yaitu kemampuan
memori (X1) dan kreativitas (X2) dan
satu variabel terikat vyaitu prestasi
belajar siswa pada materi hidrokarbon.

Prosedur penelitian dilakukan
dengan memberikan tes kemampuan
memori pada siswa untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan memori
masing-masing siswa, memberikan tes
kreativitas pada siswa untuk mengetahui
seberapa besar kreativitas masing-
masing siswa, memberikan tes kognitif
pada pokok bahasan hidrokarbon,
kemudian mengolah dan menganalisis
data penelitian.
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Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa siswa kelas X
semester genap SMA Negeri 1
Baturetno Wonogiri tahun pelajaran
2015/2016 yang terdiri dari enam kelas
dimana rata-rata jumlah siswa tiap kelas
adalah 32 siswa.Pengambilan sampel
yang akan dilakukan pada penelitian ini
menggunakan clusterrandom sampling.
Dalam teknik ini, sampel merupakan unit
dalam populasi yang mendapat peluang
sama untuk menjadi sampel, bukan
siswa secara individual tetapi kelas.
Jadi, dapat dikatakan bahwa
pengambilan sampel dilakukan secara
random terhadap kelas. Dari keenam
kelas yang ada di SMA Negeri 1
Baturetno terutama kelas X maka akan
dilakukan pengambilan secara random
dua kelas untuk dijadikan sampel yaitu
kelas penelitian | dan kelas penelitian Il
dengan pertimbangan kedua kelas
tersebut memiliki rata-rata kemampuan
yang hampir sama.

Beberapa rumus statistik
digunakan dalam mengolah  dan
menganalisis data penelitian ini. Uji
prasyarat cluster random sampling
berupa uji homogenitas menggunakan
uji Bartlett [4]. Untuk uji prasyarat analisi
ada empat uji yang digunakan yaitu uiji
normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnov [5], uji independensi dengan uji
korelasi Pearson, uji linearitas dan uiji
heterokedastisitas dengan uji Glejser.
Kemudian bila telah memenuhi syarat uji
hipotesis menggunakan uji korelasi dan
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis yang
pertama adalah uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel
2.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Kesimpulan
Kemampuan
Memori 0,200 Normal
Kreativitas 0,041 Tidak Normal
Prestasi 0,200 Normal
20
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Dari Tabel 2 bahwa harga signifikansi
kemampuan memori dan prestasi >0,05,

dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sampel-sampel tersebut
berdistribusi normal. Namun harga

signifikansi kreativitas < 0,05 sehingga
kreativitas tidak berdistribusi normal.

Uji prasyarat analisis kedua
adalah  independensi/multikolinearitas,
untuk mengetahui hubungan kedua
variabel saling independen. Untuk
menguji independensi dilakukan dengan
dua cara. Cara pertama melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) yang tertera
pada hasil oufput pada analisis yang
menggunakan SPSS 18. Ringkasan
hasil uji independensi terangkum pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji
Independensi Kemampuan
Memori dan KreativitasSiswa
Variabel VIF Kesimpulan
Kemampuan 1817 Tidak terjadi
Memori ’ multikolinearitas
Kreativitas 1817 Tidak terjadi

multikolinearitas

Hasil uji dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas apabila harga 0,1 <
VIF<10 [6].Berdasarkan data pada tabel
18. di atas dapat dilihat bahwa harga
VIF berada diantara 0,1 dan 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

Cara kedua adalah dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson.
Ringkasan hasil uji independensi
dengan rumus Karl Pearson terangkum
pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji
Independensi Kemampuan
Memoridan Kreativitas dengan
rumus Karl Pearson

Variabel Kreativitas
Kemampgan Korfala3| 0,671
Memori sig.

Hasil uji dikatakan independen bila
signifikansi> 0,05. Berdasarkan Tabel 4
diatas dapat dilihat bahwa hubungan
antara variabel-variabel nilai
signifikansi> 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan

© 2016 Program Studi Pendidikan Kimia

antara variabel-variabel tersebut atau
saling independen.

Uji prasyarat analisis yang ketiga
heterokedastisitas  adalah  keadaan
dimana terjadinya ketidaksamaan varian
dari residual pada model regresi. Model
regresi yang baik mensyaratkan tidak
adanya masalah heterokedastisitas
karena akan menyebabkan estimator
tidak efisien dan nilai koefisien
determinasi menjadi sangat tinggi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas  adalah  dengan
melihat pola titik-titik pada Gambar 1.
Jika titik- titik menyebar dengan pola
yang tidak jelas di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi masalah heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: prestasi

Regression Standardized Residual
o
o
&
&
&
o°
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar1. Scatterterplot Uji Heteroke-
dastisitas

Selain dengan metode grafik, uiji
ini juga dapat dilakukan dengan Uji
Glejser.  Dari  perhitungan  SPSS
diperoleh hasil yang dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Unstandardiz St‘?”dar

dized
Vodel G ff.d. s Coeffici . Sig
ode oefficients = _ " .

Std.

B Error Beta
1 (Cons 254 443 5,74 ,00
tant) 72 2 7 0
Mem ,393 ,041 ,706 9,55 ,00
ori 2 0
Kreati ,641 ,181 ,262 3,54 ,00
vitas 2 1

a. Dependent Variable: Prestasi
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Dari Tabel 5 nilai t tidak ada yang

signifikan karena signifikansi pada
variabel-variabel > 0,05, sehingga
disimpulkan tidak ada  masalah

heterokedastisitas.

Uji prasyarat analisi yang keempat
adalah regresi linear berganda. Uji
linearitas dilakukan antara kemampuan
memori dengan prestasi belajar,
kreativitas dengan prestasi belajar. Uji
linearitas yang pertama adalah antara
kemampuan memori dengan prestasi
belajar siswa terangkum pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas Kemampuan

Memori dengan Prestasi
Belajar
o Mean Si
S df Squa F 9
qu .
re
ares
r;%fn 4588 L, 158, 10,7 00
Bet ed) ,429 222 44 0
PR we Line 3961 1 3961 269, ,00
Eg ©N arity ,376 376 002 O
TA Gr Devi
ou ation
Sl 627, 22,3 1,52 ,11
ME PS TOM 054 28 95 1 o
MO ne
R arity
Within 515, 35 14,7
Groups 417 26
5103
Total 846 64

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa
signifikansi pada penyimpangan dari
linearitas adalah 0,119. Bila
signifikansi> 0,05, maka  dapat
disimpulkan bahwa model regresi antara
kemampuan memori dan prestasi
belajar bersifat linear.

Uji linearitas yang kedua adalah
antara kreativitas dengan prestasi
belajar siswa terangkum pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas Kreativitas
dengan Prestasi Belajar

ngm Mean Si
oy, df Squa F 9
qu .
re
ares
KRE Gr Line 2755 2755 883 ,00
ATl ou arity ,408 408 57 0
VIT ps Devi
AS ?rtc')?: 851, . 567 182 05
oM gg3 71 0 9
Line
arity
Within 1496 o~ 31,1
Groups ,875 85
5103
Total 846 64

Sum M

of ean Slg

S df Squa F

qu )

re

ares
PRE Bet (Co 3606 225, 7,22 ,00
STA we mbin “go" 16 400 g7 7
Sl en ed) ’
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Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa
signifikansi pada penyimpangan dari
linearitas adalah 0,059. Bila
signifikansi> 0,05, maka  dapat
disimpulkan bahwa model regresi antara
kreativitas dan prestasi belajar bersifat
linear.

Pengujian Hipotesis

Setelah asumsi dalam regresi
linear berganda terpenuhi, maka
dilakukan wuji korelasi baik secara
serentak maupun secara sendiri sendiri
untuk  mengetahui ada  tidaknya
pengaruh korelasi positif yang signifikan
antara variabel-variabel bebas dengan
variabel terikat. Selanjutnya dilakukan
uji regresi linear berganda untuk
mendapatkan persamaan regresi antara
variabel-variabel bebas dengan variabel
terikat.

Uji regresi linear dapat dilakukan
bila terbukti ada korelasi antara variabel
bebas dengan variabel terikatnya.
Hipotesis pertama menyatakan bahwa
ada korelasi positif yang signifikan
antara kemampuan memori dengan
prestasi belajar siswa,dengan,

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan memori dengan
prestasi belajar siswa.

H; : Ada hubungan vyang signifikan
antara kemampuan memori dengan
prestasi belajar siswa.
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Tabel 8. Hasil Uji  Korelasi antara
Kemampuan Memori dengan
Prestasi Belajar Siswa

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi antara
Kreativitas dan Prestasi Belajar
Siswa

Correlations

Correlations

memori  prestasi
Mem Pearson 1 ,881
ori Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
Prest Pearson ,881 1
asi Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa
hasil signifikansi uji t-dua pihak antara
kemampuan memori dengan prestasi
belajar siswa adalah 0,000. Karena
signifikansi< 0,050 maka H, ditolak,
sehingga disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
kemampuan memori dengan prestasi
belajar siswa.

Setelah diketahui ada hubungan
yang signifikan antara kemampuan
memori dengan prestasi siswa, maka
dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa
koefisien korelasi antara kemampuan
memori dengan prestasi adalah 0,881
yang mempunyai arti bahwa ada
korelasi positif yang cukup kuat antara
kemampuan memori dengan prestasi
belajar siswa. Dengan demikian dari uji
hipotesis pertama disimpulkan bahwa
ada Kkorelasi positif yang signifikan
antara kemampuan memori dengan
prestasi belajarsiswa.

Hipotesis kedua menyatakan
bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara kreativitas dengan
prestasi belajar siswa,dengan,

Hy: Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kreativitas dengan prestasi
belajar siswa.

H; : Ada hubungan vyang signifikan
antara kreativitas dengan prestasi
belajar siswa.
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memori  prestasi
Kreati Pearson 1 ,735
vitas Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65
Prest Pearson ,735 1
asi Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa
hasil signifikansi uji t-dua pihak antara
kreativitas dengan prestasi belajar siswa
adalah 0,000. Karena signifikansi<
0,050 maka H, ditolak, sehingga
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kreativitas dengan
prestasi belajar siswa.

Setelah diketahui ada hubungan
yang signifikan antara kreativitas
dengan prestasi belajar siswa, maka
dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa
koefisien korelasi antara kreativitas
dengan prestasi adalah 0,735 yang
menunjukkan bahwa ada korelasi positif
yang cukup kuat antara kreativitas
dengan prestasi belajar siswa. Dengan
demikian dari uji hipotesis kedua
disimpulkan bahwa ada korelasi positif
yang signifikan antara kreativitas
dengan prestasi belajar siswa.

Hipotesis  ketiga  menyatakan
bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara kemampuan memori,
kreativitas dan sikap siswa dengan
prestasi belajar siswa, dengan,

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan memori dan
kreativitas dengan prestasi belajar
siswa.

H;: Ada hubungan vyang signifikan
antara kemampuan memori dan
kreativitas dengan prestasi belajar
siswa.
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Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Model
Regresi Linear

ANOVA®
Model
Sum of Mean
Square Squar Sig

s df e F

1 Regres 41536 2 2076 135, ,00
sion 38 819 510 0°

Residu 950,20 62 15,3

al 8 26
Total 5103,8 64
46

a. Predictors: (Constant), kreativitas,
memori

b. Dependent Variable: prestasi

Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa
nilai F hitung (135,510) > F tabel (2,706)

sehingga disimpulkan bahwa ada
hubungan kemampuan memori,
kreativitas secara bersama-sama

berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.

Kemudian  untuk  mengetahui
signifikan atau tidaknya dapat dilihat dari
nilai  signifikansinya. Karena nilai
signifikansi  0,000< 0,050, maka Hg
ditolak, sehingga disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan memori, dan kreativitas
secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Untuk
mengetahui apakah korelasinya positif
atau negatif dapat dilihat pada koefisien
regresinya untuk setiap variabel bebas
yang bisa dilihat pada Tabel 11 Dari
Tabel tersebut nilai B atau koefisien
regresinya dari kemampuan memori dan
kreativitas siswa semuanya bernilai
positif, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tersebut memiliki
korelasi yang positif terhadap prestasi
belajar siswa.

Untuk mengetahui keeratan
hubungannya dapat dilihat dari nilai
koefisien korelasi ganda, dari hasil
SPSS 18 diperoleh nilai koefisien
korelasinya 0,902, sehingga disimpulkan
korelasinya cukup kuat dan koefisien
korelasi berganda yang bernilai positif
juga menunjukkan bahwa korelasi
antara kemampuan memori, kreativitas
siswa bersifat positif. Dengan demikian
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dari uji hipotesis ketiga disimpulkan
bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara kemampuan memori,
kreativitas dengan prestasi belajar
siswa.

Dalam analisis regresi linear
berganda akan didapatkan suatu model
yang dapat memperkirakan hubungan
antara variabel-variabel bebas dengan
variabel terikatnya. Model yang didapat
tercantum dalam Tabel 11.

Tabel 11. Hasil  Uji  Koefisien dan
Keberartian Model Regresi

Linear
Coefficients®
Model Stan
dardi
zed
Unstandardi Coeff
zed icient
Coefficients s
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Cons 254 443 5,74 ,000
tant) 72 2 7
Mem ,393 ,041 ,706 9,55 ,000
ori 2
Kreati ,641 ,181 ,262 3,54 ,001
vitas 2

a. Dependent Variable: prestasi

Dari Tabel 11 nilai B merupakan
koefisien-koefisien yang ada pada
model regresi, sedangkan nilai t atau
signifikansi dapat digunakan untuk
menentukan apakah Kkoefisien regresi
tersebut signifikan atau tidak. Dari tabel
dapat diketahui bahwa model yang
didapatkan yaitu:

Y= 25,472 + 0,393 X1 + 0,641 X2

Untuk  mengetahui koefisien
regresi dari masing-masing variabel
signifikan atau tidak, cukup dilihat nilai
signifikansi bila nilai signifikansi< 0,05,
maka dapat disimpulkan  bahwa
koefisien regresi signifikan. Dari Tabel
11 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
pada Kemampuan memori
danKreativitas siswa semuanya < 0.05,
sehingga disimpulkan bahwa seluruh
koefisien regresi yang didapat signifikan.

Persamaan regresi  tersebut
berarti: konstanta b, = 25,472 artinya
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jika kemampuan memori dankreativitas

siswa nilainya 0, maka prestasi belajar

siswa nilainya positif sebesar 25,472,

konstanta b;= 0,393 artinya jika

kreativitas  siswa  nilainya  tetap,
sedangkan kemampuan memori nilainya
ditingkatkan 1 maka prestasi belajar

siswa akan meningkat sebesar 0,393,

Konstanta b, = 0,641 artinya jika

kemampuan memori siswa nilainya

tetap, sedangkan kreativitas nilainya
ditingkat-kan 1 maka prestasi belajar

siswa akan meningkat sebesar 0,641.

Bila persamaan regresi telah
diperoleh, maka sumbangan efektif dan
sumbangan relatif dari masing-masing
variabel dapat dihitung.Sedangkan
rangkuman sumbangan setiap variabel

dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Sumbangan Efektif dan
Sumbangan Relatif Variabel-
variabel  bebas terhadap
Prestasi Belajar Siswa

Sumbanga Sumbanga

Variabel n Efektif n Relatif
(%) (%)
Kemampuan &, 5q 76,41
Memori
Kreativitas 19,21 23,59
Jumlah 81,44 100

Dari Tabel 12 dapat diinterpretasi-
kan bahwa kontribusi Kemampuan
Memori danKreativitas siswa terhadap
prestasi belajar siswa adalah 81,44%,
sedangkan sisanya 18,56% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti.
Kemudian dapat  dilihat bahwa
sumbangan efektif maupun relatif dari
kemampuan memori>kreativitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teori dan
didukung adanya hasil analisis serta
mengacu pada perumusan masalah
yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Terdapat korelasi antara
kemampuan memori dengan prestasi
belajar siswa pada materi pokok
hidrokarbon kelas X MIA 2 dan X MIA 6
SMA Negeri 1 Baturetno Wonogiri tahun
pelajaran 2015/2016. dengan indeks
korelasi 0,881, bentuk korelasi positif,
semakin tinggi kemampuan
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memorimaka prestasi belajar siswa
cenderung semakin tinggi. (2) Terdapat
korelasi antara kreativitas dengan
prestasi belajar siswa pada materi
pokok hidrokarbon kelas X MIA 2 dan X
MIA 6 SMA Negeri 1 Baturetno Wonogiri
tahun pelajaran 2015/2016. dengan
indeks korelasi 0,735, bentuk korelasi
positif, semakin tinggi kreativitasmaka
prestasi belajar siswa cenderung
semakin tinggi. (3) Terdapat korelasi
antara kemampuan memori dan
kreativitas  bersama-sama terhadap
prestasi belajar siswa pada materi
pokok hidrokarbon kelas X MIA 2 dan X
MIA 6 SMA Negeri 1 Baturetno Wonogiri
tahun pelajaran 2015/2016. dengan
indeks korelasi 0,902, bentuk korelasi
positif, semakin tinggi kemampuan
memori dan kreativitasmaka prestasi
belajar siswa cenderung semakin tinggi.
(4) Sumbangan kemampuan memori
dan prestasi belajar terhadap prestasi
belajar siswa, berdasarkan pembahasan
yang telah disampaikan adalah: (a)
Sumbangan efektif kemampuan memori
= 62,23% (b) Sumbangan relatif
kemampuan memori = 76,41% (c)
Sumbangan efektif kreativitas = 19,21%
(d) Sumbangan relatif kreativitas =
23,59%
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